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MOTTO 

 

‘’Jadikan kesuksesan suatu kepastian bukan hanya sekedar bualan, karena 

kesuksesan hanya untuk orang-orang yang mau berdoa dan berusaha.’’ 

“Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 

(QS. AL- A’RAF 7:69) 
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ABSTRAK 

 

AINUL FURKAN (416110158). Penerapan Irigasi Tetes Pada Tanaman Cabe 

Merah  di Desa Buncu Kecematan Sape Kabupaten Bima. Dibawah Bimbingan 

Dr.Eng.M. Islamy Rusyda, ST. MT. Agustini Ernawati, ST., M.Tech.  Cabe 

merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang 

banyak digemari masyarakat di Indonesia, dan juga memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Produksi tanaman cabe merah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

kebutuhan air tanaman sehingga pada musim kemarau produksinya mengalami 

penurunan drastis. Dengan demikian manajemen irigasi sangat besar peranannya 

dalam pengembangan budidaya tanaman cabe merah. Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan rancangan operasional irigasi tetes pada tanaman cabe merah 

berdasarkan kebutuhan air pada masing-masing tingkatan umur tanaman. Metode 

penelitian ini dilakukan dengan menghitung kebutuhan air tanaman cabe merah 

perhari pada masing-masing tingkatan umur yaitu 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan dan 4 

bulan. Kemudian menghitung debit rata-rata emiter sehingga diperoleh waktu 

operasional irigasi tetes. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebutuhan air 

tanaman cabe merah sangat beragam berdasarkan umur tanaman yaitu 0,11 l/hari 

untuk umur 1 bulan, 0,422 l/hari untuk umur 2 bulan, 1,148 l/hari untuk umur 3 

bulan dan 1,323 l/hari untuk umur 4 bulan. Sehingga diperoleh waktu 

operasional yaitu 0,055 jam/hari untuk tanaman berumur 1 bulan, 0,211 

jam/hari untuk umur 2 bulan, 0,574 jam/hari untuk umur 3 bulan dan 0,662 

jam/hari untuk tanaman yang berumur 4 bulan dengan debit rata-rata 1,988 l/jam. 

 

Kata kunci: Tanaman Cabe Merah, Kebutuhan Air,  Irigasi Tetes, 

dan Debit Emiter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bima iyalah Kabupaten yang ada di Provinsi Nusa Tengara Barat dan 

terletak paling ujung timur pulau Sumbawa. Bima terbagi dari 18 Kecamatan 

salah satu adalah Kecamatan Sape. Kecamatan Sape memiliki luas 232.12 

km2 dengan kesuburan tanah cukup baik sehingga sebagian masyarakat 

bekerja sebagai petani padi dan palawija. Kecamatan Sape memiliki 18 Desa 

dan salah satu di antara adalah Desa Buncu. 

Desa Buncu mempunyai beragam jenis tanah diantaranya tanah Humus, 

tanah kapur, dan tanah aluvia. Jenis tanah pada lokasi akan dijadikan lokasi 

penelitian yaitu tanah aluvia, yang dimana tanah aluvia adalah tanah yang 

memiliki bentuk tekstur berwarna coklat hinga kelabu. tanah aluvia ini cocok 

untuk pertanian padi maupun palawija hanya saja di tempat tersebut 

kekurangan air untuk proses penyiraman tanaman. Sehinga masyarakat di 

tempat tersebut penanaman dilakukan pada musim hujan. 

Pemilihan jenis palawija berupa penanaman cabe merah menggunakan 

irigasi tetes agar lebih mudah dalam proses pelaksanaan penanaman. Cabe 

merah mudah dalam sistem perawatan juga tidak terlalu banyak 

membutuhkan air karena cabe merah mempunyai akar yang kuat dan 

bercabang yang menembus 50cm dan melebar 45cm Sehingga dengan 

mengunakan irigasi tetes bisa menstabilkan ketahanan hidup serta proses 

pertubuhan cabe merah. Sehingga cabe merah dapat bertahan hidup lebih 

lama. 
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Irigasi tetes juga merupakan teknologi terbaru di bidang irigasi. Sistem 

ini menghemat air untuk menyiram tanaman, jadi produksi cabe merah stabil 

meski di musim kemarau. Keuntungan menggunakan sistem irigasi tetes 

adalah  kelembaban  di sekitar akar tanaman dapat dijaga cukup konstan, 

sehingga menghasilkan kualitas tanaman yang lebih tinggi. 

Penggunaan irigasi tetes untuk memudahkan pemberian air pada 

tanaman. 

1.2  Rumus massalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat di rumuskan: 

1. Aktifitas petani hanya di lakukan saat musim hujan  

2. Masih menggunakan metode konvensional dalam proses penanaman dan  

penyiraman. 

1.3 Tujuan  

1. Memaksimalkan hasil pertanian palawija (cabe merah) termasuk pada 

musim kemarau 

2. Memperkenalkan metode irigasi tetes sebagai alternative modern dalam 

penyiraman. 

1.4  Batas Masalah 

Batas masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Lokasi penelitian di Desa Buncu, Kecematan Sape, Kabupaten Bima Nusa 

Tenggara Barat 

2. Pembuatan jaringan irigasi tetes direncanakan di area ukuran 10 x 10 𝐦𝟐 

3. Penampung air mengunakan jerigen kapasitas 20 liter 

4. Pipa yang digunakan PVC ½ inchi, sambungan pipa L dan T,  

5. Media penelitian cabai merah 

6. Stasiun Meteorologi kelas III Sultan Muhammad Salahudin Bima 
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1.5  Manfaat Penulisan 

1. Bagi penulis,  penulisan skripsi  merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

2. Bagi mahasiswa, merupakan informasi pendukung untuk  penelitian lebih 

lanjut mengenai desain sistem irigasi tetes untuk tanaman vertikal. 

3. Bagi masyarakat khususnya bahan informasi bagi yang membutuhkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Klasifikasi Irigasi 

Air memiliki arti penting, dimana air penting dalam pelapukan mineral 

dan bahan organik, Air juga berfungsi untuk media perpindahan hara ke akar 

tanaman. (hardjowigeno, 1987 dalam prastowo, 2002). Oleh karena itu dalam 

penyediaan air harus menerapkan teknik pengairan yang tepat agar sesuai 

dengan kebutuhan air tanah dan tanaman. 

Menurut Sudjarwadi (1990) dan Nurdianza (2011), irigasi merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam produksi pangan. Sistem irigasi dapat 

didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai komponen 

yang meliputi penyediaan, pendistribusian, pengelolaan dan pengaturan air 

dalam rangka peningkatan produksi pertanian. 

Irigasi mikro yaitu irigasi bertekanan rendah yang berupa pancaran air, 

uap, pancuran, atau tetes. Bentuk penyediaan air berbeda karena dirancang 

untuk penggunaan khusus sesuai dengan tuntutan agroekonomi atau 

kebutuhan hortikultura langsung ke daerah akar tanaman tanpa menyebar ke 

seluruh permukaan tanah yang merupakan media pertumbuhan tanaman. 

(Partowijiwo 1984). 

Menurut Hansenet.al (1992) dan rizal (2012), menyatakan bahwa 

tujuan irigasi tetes bagi lahan adalah sebagai berikut: 

a) Menambah air kedalam tanah untuk penyediaan cairan yang diperlukan 

untuk keperluan tanaman. 

b) Menyediakan jaminan panen pada saat musim kemarau yang pendek. 

c) Mendinginkan tanah dan atmosfer sehingga menimbulkan lingkungan 

yang baik untuk pertumbuhan tanaman. 

d) Mencuci atau mengurangi garam dalam tanah. 

e) Mengurangi bahaya erosi tanah. 
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Menurut Sasrodarsono(1982) dan Nurdianza (2011), Irigasi terbagi 

atas 2 tipe yaitu: 

1. irigasi aliran adalah irigasi dimana air dari sumber dialirkan ke daerah 

pertanian sampai tingkat usaha tani dengan gaya gravitasi. 

2. Irigasi pompa (pump irrigation) yaitu irigasi dimana air dari sumber di 

alirkan kedaerah pertanian sampai tingkat usaha tani dengan menggunakan 

tenaga pompa yang umumnya digunakan pada daerah pertanian yang letak 

sumber airnya relatif rendah daripada daerah yang akan dialiri. 

Dari Mengenai pembangunan jaringan irigasi, Pasandaran (1991) dan 

Nurdianza (2011) mengklasifikasikan sistem irigasi menjadi empat, yaitu: 

1. Irigasi sederhana 

Sebagai sistem irigasi yang sistem konstruksinya sederhana, tidak 

dilengkapi dengan pintu pengatur dan alat ukur, sehingga air irigasi tidak 

merata dan tidak dapat diukur, sehingga efisiensinya rendah. 

2. Irigasi setengah teknis 

Ini adalah sistem irigasi dengan hanya dibangun di gerbang kontrol dan 

alat pengukur di bagian atas, sehingga air stabil dan diukur hanya pada 

asupan air, sehingga efeknya moderat. 

3. Irigasi teknis 

Merupakan sistem irigasi yang dilengkapi dengan alat pengukur dan 

pengontrol air pada bangunan intake, bangunan distribusi dan bangunan 

resapan sehingga air terukur dan teratur untuk bangunan distribusi dan 

pengumpulan. 

4. Irigasi teknik maju 

Sistem irigasi di mana air dapat diukur dan diukur di seluruh jaringan dan 

diharapkan sangat efisien. 

2.2 Irigasi Tetes 

Irigasi tetes adalah metode irigasi baru dan semakin  populer di daerah 

di mana air langka. Irigasi tetes adalah cara menyiram tanaman secara terus 
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menerus dan menggunakan air sesuai dengan kebutuhan tanaman. Irigasi 

tetes melepaskan air secara perlahan untuk menjaga kelembaban tanah 

selama periode waktu yang diinginkan bagi tanaman (Michael, 1978 dalam 

Prastowo 2002). 

Irigasi tetes dapat dibagi menjadi dua bagian: irigasi tetes pompa 

tunggal dan irigasi tetes gravitasi. Irigasi tetes pompa adalah sistem irigasi 

tetes yang distribusi airnya diatur oleh pompa. Sistem irigasi tetes yang 

dipompa biasanya membutuhkan alat dan peralatan yang lebih mahal 

daripada sistem irigasi aliran sendiri. Irigasi tetes adalah sistem  irigasi tetes 

yang menggunakan gaya gravitasi untuk mengalirkan air dari  sumber air. 

Sistem irigasi ini biasanya terdiri dari unit pompa air untuk memasok air, 

tangki pemulihan untuk mengumpulkan air dari pompa, jaringan pipa 

berdiameter kecil dan outlet yang disebut "emitor" yang hanya memasok air 

beberapa liter air sekaligus. . Suhu (Hansen, 1986) (Hansen, 1986). 

Irigasi tetes dapat dibagi menjadi dua bagian. Secara khusus, irigasi 

tetes Irigasi adalah metode irigasi tetes di sekitar atau di sepanjang tanaman 

melalui pipa lokal. Hanya sebagian dari zona akar yang lembab, tetapi jika 

kelembaban tanah rendah, ia akan dengan cepat menyerap semua air yang 

tersedia. Oleh karena itu, keunggulan metode ini adalah efisiensi penggunaan 

air irigasi (Hakim, 1986; Nurdianza, 2011) melalui pemompaan gravitasi dan 

irigasi tetes. irigasi tetes 

Menurut james (1982) dalam prastowo (2002), irigasi tetes mempunyai 

beberapa keuntungan, di antaranya: 

a. Meningkatkan nilai guna air Pada umumnya penggunaan air pada irigasi 

tetes lebih sedikit dibandingkan dengan metode lain. 

b. Dengan meningkatkan laju pertumbuhan dan hasil tanaman dengan irigasi 

tetes, kelembaban tanah dapat dipertahankan pada tingkat yang optimal 

untuk pertumbuhan tanaman. 
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c. Efisiensi ditingkatkan dan pupuk dan bahan kimia dalam metode ini 

dicampur dengan air irigasi untuk mengurangi penggunaan pupuk atau 

bahan kimia, frekuensi aplikasi dan pemupukan hanya di sekitar zona 

akar. 

d. Kurangi risiko penumpukan garam dengan terus menambahkan air yang 

akan melarutkan dan menjauhkan garam dari zona akar. 

e. Penekanan pertumbuhan gulma dengan irigasi tetes terbatas pada daerah 

sekitar tanaman, sehingga pertumbuhan gulma dapat dicegah. 

f. Sistem irigasi tetes hemat tenaga kerja dapat dengan mudah dioperasikan 

secara otomatis, dengan lebih sedikit tenaga kerja. 

Jaringan irigasi tetes biasanya menggunakan pipa PVC (polyvinyl 

chloride) dengan diameter 12 hingga 32 mm. Pemancar harus 

menghasilkan kecepatan yang relatif rendah dan emisi yang hampir 

konstan (Israelsen dan Hansen, 1962). 

Jumlah yang ideal adalah menjaga area akar tetap lembab sampai 

tanah bebas. Suplai udara yang berlebihan dapat menekan lokasi tertentu 

dan mempengaruhi erosi tanah (Hakim, 1986). 

2.3 Komponen irigasi tetes 

2.3.1 Jaringan pipa pada irigasi tetes 

Pipa yang digunakan dalam irigasi tetes meliputi pipa utama dan 

pipa cabang. Perpipaan merupakan bagian penting dari sistem irigasi 

tetes. Tata letak sistem irigasi tetes dapat sangat bervariasi tergantung 

pada berbagai faktor seperti luas, bentuk dan kondisi topografi. Dalam 

sistem irigasi tetes, air disuplai melalui pipa multi-ujung, biasanya 

berdiameter 1 hingga 12 inci. 

Ukuran selang harus sesuai dengan pompa yang digunakan. Pipa 

PVC (polivinil klorida) dan PE (polietilen) digunakan dalam sistem 

irigasi tetes. Semua jalur diatur untuk memiliki jalur utama, jalur 

tambahan, dan jalur ketiga opsional. Tabung yang digunakan biasanya 



8 

 

 

0,5-1 inci (1,27-2,5), dengan tabung sekunder 0,2-0,5 inci (0,61-1,27 

cm) (Najiyanti dan Danarti, 1993). 

2.3.2 Emiter  

Emitter adalah alat pembuangan air yang disebut transmitter. 

Emitter melepaskan dengan menjatuhkan air langsung ke tanah pada 

jarak yang aman. Area basah emitor tergantung pada jenis tanah dan 

permeabilitas tanah. Emitor harus menghasilkan laju aliran yang relatif 

kecil dan output yang relatif konstan. Area aliran harus relatif besar 

untuk mengurangi penyumbatan emitor (Hansen, 1986). 

Berdasarkan pemasangan di pipalateral, penetesan di bedakan: 

a. On-line emiter yaitu di pasang pada lubang yang di buat di pipa 

lateral 

b. In-lineemitter yaitu di pasang pada pipa lateral dngan memotong 

pipa lateral. 

Menurut keller dan bliesner (1990) dalam nurdianza (2011), 

emitter 

Juga dapat dibedakan berdasarkan jarak spasi atau debitnya yaitu: 

a. Point source emitter yaitu di pasang dengan spasi yang renggang 

dan mempunyai debit yang relatif besar. Point source emitter dapat 

dipasang dengan pengeluaran (outlet) tunggal, ganda maupun multi. 

b. Linesource emitter yaitu dipasang dengan spasi yang lebih rapat dan 

mempunyai debit yang kecil. Pipa porous dan pipa berlubang juga 

dimasukkan pada katagori ini. 

2.4 Analisa Hidrologi 

Analisa Hidrologi iyalah analisa awal dalam perencanaan bangunan 

Hidrologi. Hal ini mempunyai arti bahwa besaran yang diperoleh dalam 

analisa Hidrologi merupakan masukan penting dalam analisa berikutnya. 

Tahapan awal analisa Hidrologi yaitu antara lain: 
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a. Persiapan data yang di maksud harus merupakan data yang dapat 

dikumpulkan secara berkala, sehingga dapat memberikan data yang akurat 

berisi informasi yang akurat, termasuk data instansi. 

Curah hujan regional harus diperkirakan dari beberapa titik 

pengamatan curah hujan. Cara menghitung curah hujan regional dari 

pengamatan curah hujan di beberapa titik adalah sebagai berikut: 

a. Curah hujan regional harus diperkirakan dari beberapa titik pengamatan 

curah hujan. Berikut cara menghitung curah hujan di suatu daerah dari 

pengamatan curah hujan di beberapa titik: 

�̅� =   
𝑝1+𝑝2+𝑝3+⋯+𝑝𝑛

𝑛
  ..................................................................... (2.1) 

Dengan :  �̅� = hujan rerata kawasan 

p1 + p2 + p3 + … + pn = hujan di stasiun 1, 2, 3, ,n                          

                     n = jumlah stasiun 

b. Metode Thiessen Jika titik-titik pengamatan di suatu daerah tersebar 

merata, maka metode penghitungan curah hujan rata-rata dilakukan 

dengan mempertimbangkan zona pengaruh masing-masing titik 

pengamatan. Curah hujan di daerah tersebut dapat dihitung menurut 

persamaan berikut (Sosrodarsono) : 

�̅� = 𝐴1𝑅1 + 𝐴2𝑅2 + ⋯ + 𝐴𝑛𝑅𝑛 𝐴1 + 𝐴2 + ⋯ 𝐴𝑛  .......................... (2.2) 

Dengan   �̅�  =  Curah hujan suatu daerah ( mm),  

 𝑅1,𝑅2,…𝑅𝑛 =  Curah hujan tiap titik pengamatan  

n  =  jumlah titik pengamatan (mm),                     

𝐴1, 𝐴2,…𝐴𝑛 = luas daerah yang mewakili tiap titik 

pengamatan.  
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c. Cara garis isohyet 

 Peta isobarik digambar pada peta topografi dengan deviasi 10 sampai 

20 mm tergantung pada data curah hujan di titik-titik pemantauan di dalam 

dan di sekitar daerah yang bersangkutan. Area antara dua garis Isohyet 

yang berdekatan diukur dengan planimeter. Demikian pula,  rata-rata garis 

Isohyet yang berdekatan yang menutupi sebagian dari area dapat dihitung. 

Curah hujan di suatu daerah dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut (Sosrodarsono) 

 

�̅� = 𝐴1𝑅1 + 𝐴2 + 𝐴𝑛𝑅𝑛 ...................................................................... (2.3) 

Dengan   �̅�   =  Curah hujan tiap daerah (mm),  

𝐴1, 𝐴2, 𝐴𝑛   =  luass bagian-bagian antara garis-garis isohiet 

𝑅1, 𝑅2, 𝑅𝑛  =  curah hujan rata-rata pada bagian A1,  A2…Ao 

(mm). 

2.5 Evapotranspirasi 

Transpirasi adalah hilangnya air karena penguapan air bebas. 

Penguapan berubah seiring waktu karena radiasi matahari, suhu, kecepatan 

angin, kelembaban relatif, luas permukaan, dan tekanan udara. 

Beberapa ahli mengembangkan metode untuk menghitung 

evapotranspirasi berdasarkan perhitungan matematis menggunakan data 

meteorologi dan parameter terkait, antara lain: 

a. Metode Penman-Monteith FAO 

Fao merekomendasi metode Penman-Monteith  untuk menghitung 

evapotranspirasi, dengan rumus sebagai berikut: 

      

ETo =
0.408Δ ( 𝑅𝑛  −  𝐺 ) +  𝛾

900

 𝑇 + 273 
𝑈2 (𝑒𝑠−𝑒𝑎)

Δ+𝛾 ( 1+0.34𝑈2 )
  ................................... (2.4)  

   

Dengan : ETo = Evapotranspirasi acuan (mm/hari), 
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Rn = Radiasi netto pada permukaan tanaman (MJ/m²/hari), 

G = Kerapatan panas terus-menerus pada tanah (MJ/m²/hari), 

T = Temperatur harian rata-rata pada ketinggian 2 m (°C), 

u2 = Kecepatan angin pada ketinggian 2 m (m/s), 

es = Tekanan uap jenuh (kPa), 

ea = Tekanan uap aktual (kPa), 

 y = Konstanta psychrometric (kPa/°C) 

b. Metode blaney-criddle 

Metode ini cukup sederhana guna menghitung evapotranspirasi 

pada berbagai tanaman berdasarkan data suhu, jumlah jam siang hari dan 

koefisien tanaman empiris. Umumnya digunakan pada daerah yang luas 

dengan iklim kering dan sedang. Persamaannya sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑜 = 𝑃 (0,46. 𝑇𝑚𝑒𝑎𝑛 + 8,13) ........................................................ (2.5) 

Dengan :   p  =  persentase harian rata-rata tahunan 

Tmean = suhu rata-rata harian 

c.  Metode thornthwaite 

Menghitung evapotranspirasi dengan metode Thornthwaite 

Rumusnya sebagai berikut : 

𝑒 = 1,6 (10𝑡/𝐼)𝑎 ................................................................................ (2.6) 

Dengan : e = Evapotranspirasi  acuan (ETo) 

t = temperatur udara rata-rata bulan 

I = heatindex tahunan atau musiman 

 a = koefisien tempat 
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d.  Metode panci penguapan 

Tergolong metode paling sederhana untuk diterapkan pada 

sebuah stasiun klimatologi karena hanya membutuhkan data penguapan 

dari panci penguapan. 

𝐸𝑇𝑜 = 𝐾𝑝𝑎𝑛 × 𝐸𝑝𝑎𝑛 .................................................................................. (2.7) 

Dengan : Kpan = koefisien panic, untuk panic penguapan kelas A, nilai 

KC berkisar 0,35–0,85 dengan umum digunakan 

adalah 0,70 

Epan = penguapan harian dari panic penguapan (mm) 

2.6 Debit Emitter 

Debit iyalah banyaknya volume air per satuan waktu. Pada irigasi tetes debit 

yang diberikan hanya beberapa liter perjam. Debit biasa digunakan yaitu 4 l/jam, 

namun ada pengolahan pertanian yang juga mengunakan debit  2,68 l/jam. 

Pengunaan debit berdasarkan waktu operasional dan jarak tanaman 

(kellerDanbliesner, 1990). 

Berikut cara menghitung Debit emitter : 

• Menghitung Debit Rata-Rata Emitter  

𝑄 =
𝑉

𝑇
 .......................................................................................................... (2.8) 

Dengan:  Q  =  Debit Emitter (L/Jam) 

               V  =  Volume (L) 

               T  =  Waktu (Jam) 

• Efisiensi keseragaman tetesan dengan persamaan (Prastowo,2002) : 

𝐸𝑑 = 100(𝑞𝑛1/𝑞𝑟𝑎𝑡𝑎2) .................................................................................. (2.9) 

Dengan : Ed  = Efisiensidistribusi(%) 

qnl  = Debit Rata-Rata dari 25% Debit terendah (L/Jam) 

https://www.climate4life.info/2018/06/perbedaan-stasiun-klimatologi-dengan-stasiun-agrometeorologi.html
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qrata2 = Lajurata-Rata Emiter (l/Jam) 

• Menghitung efisiensi aplikasi tetesan 

Ea = qmin/qrata2 ....................................................................................... (2.10) 

Dengan :  Ea  = EfisiensiAplikasi(%) 

qmin  = Laju Minimum Emiter (l/Jam) 

qrata2 = Laju Rata-Rata Emitter (l/Jam) 

2.7 Kebutuhan air tanaman palawija (cabai) 

Menghitung kebutuhan air pada tanaman di perlukan untuk mengetahui 

besarnya kebutuhan air irigasi. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Evaporasi 

Pada tanaman palawija (cabai), evaporasi di tekan sekecil 

mungkin, sehingga secara praktis, kebutuhan air tanaman hanya berupa 

traspirasi. Traspirasi harian pada periode puncak di tentukan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑇𝑑 = 𝑈𝑑 [0,1(𝑃𝑑)0,5]  .............................................................................. (2.11) 

Dengan Td yaitu transpirasi harian pada periode puncak (mm/hari), 

Ud yaitu kebutuhan air harian rata-rata pada bulan puncak dan 

pertumbuhan tanaman maksimum dengan canopy sempurna (mm/hari), 

dan pd yaitu persentase dari penutupan permukaan tanah oleh bayangan 

canopy pada siang hari (%) (Prastowo,2002). 

Pada saat canopy tanaman sangat sedikit, Pd sama dengan 1 % atau 

lebih besar dan Td minimum > 0.1 Ud. Bila canopy semakin meningkat, 

maka nilai Td akan mendekati nilai Ud, sehingga pada saat Pd=100%, 

maka D = Ud. Tanaman buah-buahan yang matang umumnya 

mempunyai nilai Pd Maksimum = 80 %. Kebutuhan air irigasi bersih 

maksimum per pemberian (aplikasi) adalah sama dengan mad 

(management allowed deficit) dan dihitung dengan persamaan: 
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𝑑𝑥 =
MAD

100
 x 

Pw

100
 𝑥 WaZ ............................................................................ (2.12) 

Dengan :  dx   =  Jumlah air irigasi maksimum per aplikasi (mm), 

Wa  =  Air tersedia di dalam tanah (ml/m) 

Z     =  Kedalaman perakaran (m). (Prastowo,2002). 

b. Penggunaan Konsumtif 

Pengguna kosumtif yaitu sejumlah air di butuhkan yang 

mengantikan  air hilang akibat evapotranspirasi. Penggunaan konumtif 

dapat di hitung mengunakan persamaan (Doonrenbos dan Pruitt (1977). 

𝐸𝑡𝑐 = 𝐾𝑐 × 𝐸𝑡𝑜......................................................................................... (2.13) 

Dengan :  Etc    =   Evapotranspirasi potensial (mm/hari) 

Eto    =   Evapotranspirasi acuan (mm/hari) 

Kc     =   Koefisian konsumtif  tanaman 

Koefisien konsumtif tanaman (kc) didefinisikan sebagai 

perbandingan antara besarnya evapotranspirasi potensial dengan 

evaporasi acuan tanaman pada kondisi pertumbuhan tanaman yang tidak 

terganggu. Dalam hubungannya dengan pertumbuhan dan perhitungan 

evapotranspirasi Acuantanaman (Eto), maka dimasukkan nilai kc yang 

nilainya tergantung padamusim, sertatingkat pertumbuhan tanaman 

(Allen, Etal., 1998). 

Tabel 2.1 Nilai koefisien tanaman (kc) cabai pada fase pertumbuhan 

Fase pertumbuhan tanaman cabai 
Rata-

rata Awal  Vegetatif  pembuangan pembuahan pemassakan 

0,30-0,40 0,60-0,75 0,95-1,10 0,85-1 0,80-0,90 
0,70 - 

0,80 

Sumber : Dorenbos dan Kassam (1979) 
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2.7 Keseragaman Irigasi 

Menurut Sapei (2003), homogenitas penggunaan air merupakan salah 

satu penentu efisiensi irigasi yang dihitung dengan persamaan koefisien 

keseragaman irigasi (koefisien homogenitas cu/air) dengan menggunakan 

persamaan Christiansen: 

 

𝐶𝑢 = {1 −
∑(𝑥𝑖−𝑥)

∑𝑥𝑖
}  .......................................................................................... (2.14) 

Dengan : Cu  = Koefisien Keseragaman Irigasi(%) 

Xi = Volumeairpada wadahke-i (ml) 

X = nilai rata-rata dari volume air pada wadah (mm) 

ΣXi  = Jumlah deviasi absolut rata-rata pengukuran (ml) 

 

Keseragaman irigasi tetes dikatakan seragam atau layak apabila nilai 

cu lebih besar dari 90% (>90%). Nilai cu yang rendah dapat dijadikan 

indikator  kehilangan air melalui perkolasi sangat tinggi (sapei,2003). 

2.8  Efisiensi Penyebaran Irigasi Tetes 

Pemberian air irigasi dialirkan secara merata dan normal pada daerah 

perakaran. Pada hampir seluruh keadaan, makin merata air yang di 

distribusikan makin baik reaksi tanaman. Pendistribusian air merupakan 

suatu dayaupaya pemakaian air yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

tanah dan tanaman. Penggunaan air irigasi yang efisien merupakan 

kewajiban setiap pemakai. Efisiensi penyebaran untuk mengetahui 

banyaknya air yang mampu membasahi tanah. Efisiensi ini untuk 

menunjukkan dimana peningkatan dapat dilakukan yang akan menghasilkan 

pemberian air irigasi yang lebih efisien. Adapun Rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑑 = 100 ( 1 −
𝑦

𝑑
 ) ................................................................................. (2.15) 

Dengan :  Ed  =  efisiensi penyebaran 
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  y  = angka deviasi rata-rata untuk kedalaman yang di tampung   

(cm) 

 d  = kedalam air rata-rata yang di tampung selama pemberian air 

irigasi tetes 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Survei dilakukan di Desa Bunku, Kecamatan Sape, Kabupaten Bima, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih secara proporsional 

sampling yaitu pemilihan langsung, mengingat merupakan salah satu daerah 

yang sangat cocok untuk ditanami cabai merah. Survei dilakukan selama 

empat bulan dari April hingga Juli 2022. 

 

 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2 Persiapan 

3.2.1  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk membuat sistem irigasi 

tetes pada penelitian ini adalah gage, batang kayu, gelas 

ukur, emitter, selang, kran, pipa PVC inch, sambungan 

pipa L dan T, tabung 20 liter, dan alat tulis. Dalam 

penelitian ini, kami menggunakan  air dan bahan yang 

disebut tanaman cabai. 

3.3 Prosedur penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut: 

3.3.1 Analisa Hidrologi 

Berdasarkan data iklim BMKG (2017-2021) 

menggunakan rata-rata nilai keseluruhan 

3.3.2 Menghitung Evapotranspirasi Acuan (ETo)  

Berdasarkan data iklim BMKG dengan  nilai suhu 

rata-rata keseluruhan. 

3.3.3 Menghitung Luasan Kanopi Tanaman Cabe 

1. Penyiapan bahan dan alat 

2. Mengukur kanopi tanaman cabe pada  1 bulan, 2 bulan, 

3 bulan dan 4 bulan. 

3. Hitung luas kanopi cabe merah  umur 1 bulan, 2 bulan, 

3 bulan dan 4 bulan. 

3.3.4 Menghitung Kebutuhan Air Tanaman  

Bardasarkan Transpirasi Tanaman Dengan Persamaan (3). 

3.3.5 Pengoperasian  System Irigasi Tetes 

 Tahap persiapan 
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1. Menyiapkan alat dan bahan 

Membuat jaringan irigasi tetes dengan panjang pipa lateral 4 

m dengan jumlah emiter 12 buah. 

2. Menempatkan wadah penampung dibawah emiter 

3. Mengoperasikan jaringan irigasi emiter 

4. Menghitung volume air yang tertampung dengan gelas ukur. 

 Pengambilan Data 

Pengambilan Data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Mengoperasikan rangkaian percobaan emitter sebanyak 3 kali 

dengan mengatur pada ketinggian 0,45 m hingga 1,8 m dari 

permukaan tanah. 

2. Mengukur volume air aplikasi tiap emitter menggunakan gelas 

ukur dalam waktu 20 menit 

3. Menghentikan pengoperasian jaringan irigasi setelah 

pengukuran selesai. 

 Pengujian Kinerja Emiter 

1. Mengukur debit emitter (q) pada tekanan(p) yang berbeda 

dengan selang waktu(t)  selama 20 menit. 

2. Mengukur perbandingan antara tekanan(p) dan debit(q) dengan 

mengatur tekanan pada ketinggian 0,45 m -1,8 m 

3.3.6 Pengujian Kinerja Rangkaian 

1. Membuat rangkaian/jaringan irigasi tetes dengan mengatur 

ketinggian bak penampung 0,45 m hingga 1,8 m. 

2. Mengisi penampung air sebanyak 20 liter. 

3. Membuka kran air yang menuju ke pipa lateral yang terhubung 

dengan emiter. 

4. Mengukur volume air yang tertampung hasil tetesan emiter. 
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3.3.7 Pengolahan Data 

1. Menghitung debit air yang dikeluarkan oleh emiter. 

2. Menghitung debit rata-rata emitter  

3. Menentukan perbandingan tekanan (P) dan debit(Q) 

4. Menghitung efisiensi keseragaman tetesan 

5. Menghitung efisiensi aplikasi tetesan 

6. Menghitung kebutuhan air pada tanaman cabe 

7. Menghitung waktu oprasional. 
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3.3.8 Diagram Alur Penelitain 

 

 

 

Mulai 

Selesai 


